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There are many incidents where students' understanding of biology subject 
matter is very poor. Looking at the statement above, there are many learning 
methods that can be applied to improve students' learning outcomes in the 
classroom. One of them is the application of the biological song method, which 
can be abbreviated as biosong. The aim of this research is to find out whether 
the Biosong learning method can have an effect on improving student learning 
outcomes in plant tissue material. Data collection techniques are carried out 
through observation and interviews, as well as posttest learning outcomes tests 
and documentation techniques. Data analysis in this research is: descriptive 
analysis and hypothesis analysis. In the experimental class Kolmogorov Smirnov 
calculation p-value = 0.002 < 0.05 so the data is not normally distributed and 
Shapiro-Wilk p-value = 0.008 < 0.05 so the data is not normally distributed, and 
the hypothesis test data obtained Sig 0.000 so the hypothesis is accepted. There 
is a significant influence between the learning outcomes of students who use the 
biosong learning method and the learning outcomes of students who use the 
biosong method. 
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Banyak sekali kejadian dimana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
biologi sangat kurang. Melihat pernyataan di atas banyak metode pembelajaran 
yang mampu diterapkan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa di 
dalam kelas. Salah satunya adalah penerapan metode lagu biologi (Biology 
Song) yang dapat disingkat dengan nama biosong. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui apakah metode pembelajaran Biosong dapat 
berpengaruh dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Jaringan 
Tumbuhan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan 
wawancara, dan juga tes hasil belajar pemberian posttest lalu teknik 
dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu: analisis deskriptif dan 
analisis hipotesis. Pada kelas eksperimen perhitungan kolmogorov smirnov p-
value = 0,002 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal dan shapiro-Wilk 
p-value = 0,008 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal, dan data uji 
hipotesis diperoleh Sig 0,000 maka hypothesis diterima. terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
biosong dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode biosong. 
 

Kata kunci: Biosong, Hasil Belajar, Jaringan Tumbuhan. 
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PENDAHULUAN 

Guru termasuk salah satu bentuk pelaku pendidikan yang sudah sewajarnya memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mengaplikasikan kreativitas suatu perencanaan pembelajaran agar siswa 

dapat belajar dengan aktif dan efektif. Salah satu cara untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar 

mengajar yaitu dengan kemampuan seorang guru dalam menerapkan suatu model pembelajaran yang 

tepat. Menurut (Asyafa, 2019) model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

suatu pembelajaran. Terdapat beberapa alasan pentingnya pengembangan model pembelajaran, yaitu 

model pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran lebih mudah tercapai, model pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran, dan variasi model pembelajaran dapat meningkatkan gairah 

belajar peserta didik, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat serta motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik bisa saja dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran yang sifatnya monoton atau cenderung membuat siswa kurang semangat dan 

menyebabkan kejenuhan dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ardilla & 

Hartanto, 2017) berpendapat bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

yaitu kurangnya minat siswa terhadap suatu mata pelajaran, kurangnya konsentrasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, rendahnya pemahaman konsep pada siswa dan kurangnya pula kedisiplinan 

dalam diri siswa. 

Beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar juga terjadi dan dialami siswi di MA NU Putri. 

Pembelajaran yang berlaku di sekolah tersebut cenderung monoton yaitu menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Hal seperti itulah yang terkadang menyebabkan siswa yang pasif akan semakin pasif 

dan siswa yang aktif semakin aktif, motivasi siswa kurang dan siswa cepat merasa bosan dalam 

pembelajaran biologi. Sehingga banyak sekali kejadian dimana pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran biologi sangat kurang. Melihat pernyataan di atas banyak metode pembelajaran yang mampu 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa di dalam kelas. Salah satunya adalah 

penerapan metode lagu biologi (Biology Song) yang dapat disingkat dengan nama biosong. 

Menurut (Putri, 2021) metode biosong ini sama dengan prinsip lagu pada umumnya, biosong terdiri 

dari lirik lagu dan musik pengiring. Lirik lagu di sini berisi tentang materi pembelajaran biologi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tersebut disimpulkan bahwa peserta didik dengan metode biosong 

memberikan respons positif dengan penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami, selain itu 

penelitian dengan metode biosong ini pun membuat peserta didik lebih mudah memahami materi, aktif 

dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Metode pembelajaran ini bila dipikirkan lebih jauh 

lagi sangat berkaitan dengan teknologi, informasi dan komunikasi yang sangat berkembang di abad 20 
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saat ini. Pembelajaran dengan metode biosong ini dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 

telah disajikan karena melihat fenomena yang ada saat ini banyak sekali siswa ataupun generasi 

sekarang yang sangat gemar dalam mendengarkan lagu bahkan dijadikan sebagai hobi. Hal inilah yang 

kemudian mempunyai peluang besar terhadap guru dalam pengaplikasian metode biosong ini untuk bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimental design dengan 

bentuk post test control group design dengan menggunakan analisis data kuantitatif untuk mengetahui 

adakah pengaruh upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode biosong pada materi jaringa 

tumbuhan kelas XI. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di MA NU Putri Buntet 

Pesantren Cirebon. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA yang terdiri 

dari dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 berjumlah 31 siswi dan kelas XI MIPA 2 berjumlah 28 siswi, jadi total 

keseluruhan berjumlah 59 siswi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara, dan juga tes hasil belajar pemberian posttest lalu teknik dokumentasi. Analisis data pada 

penelitian ini yaitu: analisis deskriptif dan analisis hipotesis.  

Tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda dan esai sebanyak 10 nomor, setiap nomor 

mempunyai skor maksimal yaitu 10 dan jika semua soal terjawab dengan benar maka akan mendapatkan 

skor 100. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil wawancara bersama ahli materi dan 

observasi bersama peserta didik. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data hipotesis yaitu 

menggunakan aplikasi SPSS versi 16. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut : deskripsi hasil penelitian ini ahli materi 

menuturkan bahwa pada pembelajaran biologi kelas XI belum pernah menggunakan metode Biosong 

baik materi jaringan tumbuhan maupun materi lainnya. Biasanya guru menggunakan buku paket cetak 

maupun lks untuk menunjang pembelajaran. Metode biosong sangat membantu pembelajaran siswa 

karena materi jadi lebih mudah difahami maupun dihafal dan suasana pembelajaran jadi semakin 

menarik. Selanjutnya untuk uji hipotesis menggunakan uji normalitas dan uji Mann Whitney. Untuk uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KELAS A .216 28 .002 .893 28 .008 

KELAS B .212 28 .002 .882 28 .005 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 

0,05 (sig./p-value > 0,05). Berdasarkan table di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen 

perhitungan kolmogorov smirnov p-value = 0,002 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal dan 

shapiro-Wilk p-value = 0,008 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal. Dan pada kelas control 

kolmogorov smirnov p-value = 0,002 < 0,05 sehingga data berdistribusi juga tidak normal dan shapiro-

Wilk p-value = 0,005 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal. 

Selanjutnya uji homogenitas tidak diperlukan pada penelitian kali ini dikarenakan data pada ssat 

uji normalitas berdistribusi tidak normal. Untuk menjawab rumusan masalah “apakah Terdapat pengaruh 

metode pembelajaran Biosong (Biology Song) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 

Pada Materi Jaringan Tumbuhan? Maka dilakukan uji Mann Whitney. Data hasil uji Mann Whitney dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 
Table 2. Uji Man-Withney 

Test Statisticsa 

 Hasil Belajar IPA 

Mann-Whitney U 59.500 

Wilcoxon W 465.500 

Z -5.706 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 

Hipotesis diterima jika Asymp. Sig < 0,05. Dari data di atas diperoleh Sig 0,000 maka hipotesis 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh peningkatan hasil belajar siswa yang belajar 

dengan menggunakan metode biosong dengan siswa yang tidak menggunakan metode biosong”. 

Menurut (Putri, 2021) pada penelitiannya disimpulkan bahwa peserta didik dengan metode 

biosong memberikan respons positif dengan penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami, selain 

itu penelitian dengan metode biosong ini pun membuat peserta didik lebih mudah memahami materi, aktif 

dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Metode pembelajaran ini bila dipikirkan lebih jauh 

lagi sangat berkaitan dengan teknologi, informasi dan komunikasi yang sangat berkembang di abad 20 

saat ini. Dengan penggunaan metode biosong dalam pembelajaran mampu membuat siswa merasa lebih 

senang dalam proses pembelajaran karena terciptanya suasa kelas yang tidak monoton dan siswa lebih 

mudah memahami tiap-tiap sub materi berdasarkan lagu yang didalamnya tersajikan materi-materi 

biologi. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan: Upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran biosong memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar biologi siswa. Dilihat dari hasil belajar siswa yang memperoleh nilai rata-rata 

menggunakan metode biosong adalah 75,23 lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan metode 
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pembelajaran konvensional yakni 56,75. Analisis hipotesis menggunakan uji mann whitney nilai 

signifikansi (2-tailed)  0,05 dengan diperoleh nilai signifikasi 0,000. Akibatnya hipotesis diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran biosong dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

biosong. 
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